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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efisiensi dan
membandingkan tingkat efisiensi antara LAZISMU, NU Care LAZISNU,
Baitulmaal Muamalat, dan Inisiatif Zakat Indonesia pada periode 2018-2022
menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA) dengan pendekatan
intermediasi. Penulis menggunakan metode kuantitatif non-parametrik dan
mengumpulkan data dengan cara studi dokumentasi dan penelitian kepustakaan
melalui website lembaga yang bersangkutan dan literatur lain yang terkait. Jenis
data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan
LAZISMU, NU Care LAZISNU, Baitulmaal Muamalat, dan Inisiatif Zakat
Indonesia periode 2018-2022. Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu
variabel input dan variabel output. Variabel input yang digunakan yaitu penerimaan
zakat dan jumlah aset, sedangkan variabel outputnya adalah penyaluran zakat dan
biaya operasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LAZISMU pada tahun
2018, 2019, dan 2020 mendapatkan tingkat efisiensi 100%, sedangkan tahun 2021
sebesar 97,20% dan tahun 2022 sebesar 99,80%. NU Care LAZISNU pada tahun
2021 dan 2022 mendapatkan tingkat efisiensi sebesar 100%, sedangkan tahun 2018
sebesar 93,40% lalu tahun 2019 sebesar 72,30% dan 2020 sebesar 84.00%.
Baitumaal Muamalat pada tahun 2018, 2020 dan 2021 mendapatkan tingkat
efisiensi 100% sedangkan tahun 2019 sebesar 70,90% dan 2022 sebesar 91,30%.
Inisiatif Zakat Indonesia pada tahun 2018, 2019 dan 2022 mendapatkan tingkat
efisiensi 100% sedangkan tahun 2020 sebesar 94,90% dan 2021 sebesar 87,10%.
Uji paired t-test menunjukkan hasil diatas 0,05 yang menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan tingkat efisiensi yang signifikan antara LAZISMU, NU Care LAZISNU,
Baitulmaal Muamalat, dan Inisiatif Zakat Indonesia pada periode 2018-2022.
Kata Kunci: Efisiensi, Lembaga Amil Zakat Nasional, Data Envelopment
Analysis (DEA).
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ABSTRACT

This research aims to determine the level of efficiency and compare the
efficiency levels between LAZISMU, NU Care LAZISNU, Baitulmaal Muamalat,
and Inisiatif Zakat Indonesia for the period 2018-2022 using the Data Envelopment
Analysis (DEA) method with an intermediation approach. The author employs a
non-parametric quantitative method and collects data through documentation
studies and literature research from the relevant institutions' websites and other
related literature. The type of data used is secondary data in the form of annual
financial reports of LAZISMU, NU Care LAZISNU, Baitulmaal Muamalat, and
Inisiatif Zakat Indonesia for the period 2018-2022. This research uses two
variables, namely input and output variables. The input variables used are zakat
receipts and total assets, while the output variables are zakat distribution and
operational costs. The results of the study show that LAZISMU achieved 100%
efficiency in 2018, 2019, and 2020, while in 2021 it was 97.20%, and in 2022 it was
99.80%. NU Care LAZISNU achieved 100% efficiency in 2021 and 2022, while in
2018 it was 93.40%, in 2019 it was 72.30%, and in 2020 it was 84.00%. Baitulmaal
Muamalat achieved 100% efficiency in 2018, 2020, and 2021, while in 2019 it was
70.90%, and in 2022 it was 91.30%. Inisiatif Zakat Indonesia achieved 100%
efficiency in 2018, 2019, and 2022, while in 2020 it was 94.90%, and in 2021 it was
87.10%. The paired t-test shows results above 0.05, indicating that there is no
significant difference in the efficiency levels between LAZISMU, NU Care
LAZISNU, Baitulmaal Muamalat, and Inisiatif Zakat Indonesia for the period 2018-
2022.

Keywords: Efficiency, National Amil Zakat Institutions, Data Envelopment
Analysis (DEA).
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah kemiskinan di Indonesia merupakan masalah yang terus ada dari
dahulu hingga saat ini. Seperti yang kita ketahui, Indonesia merupakan negara
berkembang dengan jumlah penduduk saat ini yaitu sekitar 275 juta jiwa
menurut data dari Badan Pusat Statistik presentase penduduk miskin di
Indonesia pada Maret 2023 tercatat sebanyak 9,36% atau 25,90 juta jiwa.
Jumlah ini mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun sebelumnya
pada Maret 2022, yakni sebanyak 9,54% atau 26,16 juta jiwa (Badan Pusat

Statistik, 2023).
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Gambar 1. 1 Jumlah Penduduk Miskin di Indonesia
Sumber: Badan Pusat Statistik

Mayoritas penduduk Indonesia adalah seorang muslim. Berdasarkan data
dari Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri, 2023) populasi penduduk
beragama islam di Indonesia sampai tahun 2022 yaitu sebanyak 241,7 juta atau

setara dengan 87,02% dari total populasi keseluruhan. Agama islam pada



dasarnya memiliki cara untuk upaya pemberdayaan sosial ekonomi yakni
dengan zakat, infaq, sedekah dan wakaf. Zakat merupakan salah satu instrumen
sistem ekonomi islam yang juga merupakan kewajiban bagi umat muslim yang
tertera dalam rukun Islam ke tiga (Igbal, 2019). Sudah banyak sekali penelitian
yang dilakukan mengenai peran zakat untuk pengentasan kemiskinan di
Indonesia.

Zakat menjadi kewajiban bagi setiap umat islam dengan cara
memberikan sejumlah harta dari orang yang mampu kepada yang kurang
mampu dengan mekanisme dan persyaratan tertentu (Subardi, 2023). Zakat
merupakan salah satu solusi dalam pemerataan ekonomi secara adil dan
bijaksana, sehingga dapat mendorong kesejahteraan umat manusia. Hal ini
sejalan dengan firman Allah SWT dalam QS. Adz-Dzariyat ayat 19, bahwa
dalam setiap harta terdapat hak orang lain. Zakat dapat membersihkan jiwa
manusia dari sifat kikir, rakus dan keburukan terhadap harta, serta dapat
membantu sesama yang berada dalam kekurangan (Rozalinda, 2014).

Melihat dari banyaknya jumlah penduduk Indonesia yang mayoritas
adalah muslim, hal ini memungkinkan besarnya potensi zakat yang ada di
Indonesia. Berdasarkan data outlook zakat Indonesia, pada tahun 2022 potensi
zakat di Indonesia mencapai Rp250,4 triliun per tahun. Jumlah tersebut terdiri
dari zakat perusahaan sebesar Rp121,78 triliun, zakat penghasilan Rp154,77
triliun, zakat uang Rp64,77 triliun, zakat pertanian Rp19,44 triliun, dan zakat
peternakan Rp11,29 trililiun (BAZNAS, 2023b). Potensi zakat yang besar ini
tentunya harus diimbangi dengan tata kelola yang baik oleh organisasi

pengelola zakat agar dapat berjalan secara maksimal.



Pada realisasinya, pengumpulan zakat secara nasional masih terbilang
rendah, yaitu baru sekitar Rp22,43 triliun atau sekitar 9% dari potensi
keseluruhan yang ada. Nilai tersebut sudah mengalami kenaikan hingga
58,90% dari tahun sebelumnya. Hal ini dapat terjadi atas beberapa sebab,
seperti lemahnya SDM perzakatan, kinerja OPZ yang belum merata, kurangnya
penataan sistem kelembagaan zakat, serta minimnya kajian atau riset mengenai
perzakatan nasional (BAZNAS, 2023b).

Di Indonesia sendiri terdapat peraturan khusus tentang pelaksanaan
zakat, yakni tertera dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat. Dalam Pasal 1 Ayat 1 disebutkan bahwa pengelolaan zakat
merupakan kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Kemudian dalam
Pasal 2 disebutkan bahwa pengelolaan zakat harus berdasarkan pada syariat
islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi, dan juga
akuntabilitas (BPK RI, 2011).

Saat ini sudah banyak sekali oraganisasi pengelola zakat yang
berkembang di Indonesia baik yang resmi maupun tidak resmi. Berdasarkan
pers rilis kemenag pada Januari 2023 lalu, bahkan terdapat 108 lembaga
pengelola zakat yang tidak berizin (KEMENAG, 2023). Sementara itu,
terdapat 34 lembaga resmi yang sudah terdaftar dan mendapat rekomendasi
BAZNAS, beberapa diantaranya adalah LAZISMU, NU Care LAZISNU,
Baitulmaal Muamalat dan Inisiatif Zakat Indonesia (BAZNAS, 2023a).

Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Sedekah Muhammadiyah (LAZISMU)

merupakan lembaga zakat nasional milik Muhammadiyah yang berfokus



dalam pemberdayaan masyarakat dengan cara pemanfaatan dana zakat, infaq,
sedekah, wakaf, serta dana kedermawanan lainnya (LAZISMU, 2023).
LAZISMU didirikan pada tahun 2002 dan dikukuhkan sebagai Laznas oleh
Menteri Agama melalui SK No. 457/21 November Tahun 2002, kemudian
dikukuhkan kembali melalui SK Menteri Agama RI No. 730 Tahun 2016.
LAZISMU memiliki kantor pusat yang berada di Jakarta Pusat dan saat ini
sudah memiliki banyak kantor perwakilan atau kantor cabang yang tersebar di
seluruh wilayah Indonesia. Semangat kreatifitas dan inovasi menjadikan
LAZISMU selalu berusaha menciptakan program-program yang mampu
menjawab permasalahan sosial yang sedang berkembang di masyarakat
(LAZISMU, 2023).

LAZISNU adalah lembaga zakat nasional milik Nahdlatul Ulama (NU)
yang berdiri berdiri pada 2004 (1425 Hijriyah) sebagai hasil dari Muktamar
Nahdlatul Ulama ke-31. Berdirinya LAZISNU memiliki tujuan membantu
menyejahterakan hidup masyarakat dan kemandirian umat melalui
pendayagunaan dana Zakat, Infaq, Shadaqah, serta dana sosial keagamaan
lainnya. LAZISNU diresmikan oleh Menteri Agama RI melalui SK No.
65/2005. Pada tahun 2016 LAZISNU melakukan rebranding dengan nama NU
Care LAZISNU. Melalui SK Mentri Agama RI No. 255 Tahun 2016, NU Care
LAZSINU mendapatkan izin operasionalnya sebagai lembaga amil zakat
nasional (laznas). Di Indonesia sendiri, kantor pelayanan NU Care LAZISNU
telah tersebar di 34 provinsi atau 376 kabupaten kota dan dikelola oleh lebih

dari 10 juta relawan (LAZISNU, 2023).



Baitulmaal Muamalat adalah lembaga amil zakat nasional dan nadzir
wakaf yang didirikan oleh Bank Muamalat pada tahun 2000. Diresmikan
langsung oleh Wakil Presiden RI DR. Hamzah Haz dan Menteri Agama
Muhammad Tolehah Hasan, kemudian pada 2001 dikukuhkan menjadi
lembaga zakat nasional oleh Kemenag (BMM, 2023). Berbagai penghargaan
pernah diraih oleh Baitulmaal Muamalat selama berdirinya lembaga ini. Pada
saat ini, BMM sudah memiliki 1 kantor pusat dan 6 kantor cabang atau
perwakilan yang berada di tujuh provinsi besar yang ada di Indonesia. BMM
memiliki visi menjadi sebuah lembaga amil zakat nasional yang independen,
profesional dan unggul dalam memberikan kemudahan muzakki dalam
melaksanakan zakat yang sesuai syariah, serta melayani dan meningktakan
kesejahteraan mustahik. Nilai-nilai yang ditanamkan pada lembaga ini yakni,
amanah, manfaat, inklusif, lurus, islami, modern, dan profesional (BMM,
2023).

Inisiatif Zaka Indonesia (IZI) merupakan lembaga pengelola zakat yang
berdiri pada 10 November 2014 yang berfokus dalam pengelolaan zakat serta
donasi keagamaan. IZI memiliki harapan besar dapat mendorong besarnya
potensi zakat menjadi penopang kesejahteraan umat dan tentunya sesuai
syariah. Inisiatif Zaka Indonesia diresmikan melalui SK Kementerian Agama
RI No. 423 Tahun 2015. Memiliki berbagai program-program unggul
menjadikan IZI semakin dikenal masyarakat luas dan lembaga ini telah
memperoleh berbagai penghargaan berkat kinerjanya yang baik. Hingga saat
ini, IZI sudah memiliki kantor cabang atau kantor perwakilan yang tersebar di

provinsi-provinsi besar di Indonesia (IZI, 2023).



Selain keempat lembaga zakat diatas, masih ada banyak lagi lembaga
atau organisasi pengelola zakat yang telah diresmikan oleh Baznas yang hingga
saat ini semakin besar dan berkembang. Hal ini membuktikan bahwa organisasi
tersebut memiliki kinerja yang baik sehingga semakin dipercayai oleh
masyarakat. Untuk dapat menilai kinerja organisasi pengelola zakat maka
diperlukan standar tata kelola yang baik, salah satu indikator tata kelola
tersebut adalah efisiensi (Kadry, 2014). Efisensi ini penting karena dapat
mengukur bagaimana kinerja dan sejauh mana peran lembaga pengelola zakat
dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat melalui kemanfaatan zakat
(Hikmah & Shofawati, 2020).

Dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat,
pada Pasal 3 disebutkan bahwa pengelolaan zakat bertujuan untuk
meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat serta
meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan
penanggulangan kemiskinan. Efisiensi merupakan perbandingan antara input
dengan output (Handoko, 2009). Dalam ekonomi, efisiensi terjadi apabila
semua barang maupun faktor produksi dalam aktivitas ekonomi dapat
terdistribusikan secara tepat dan maksimal dengan meminimalisir pemborosan
(Subardi, 2023). Menurut Eka & Aliamin (2018) efisiensi merupakan
kemampuan suatu kelompok maupun organisasi untuk memaksimalkan output
dengan menggunakan input tertentu, atau menggunakan input seminimal
mungkin untuk menghasilkan output semaksimal mungkin. Efisiensi kinerja
sebuah organisasi atau lembaga dapat diukur dengan menggunakan metode

Data Envelopment Analysis (DEA) (Fahmi & Yuliana, 2019).



Data Envelopment Analysis merupakan metode pengukuran efisiensi
dengan teknik non parametrik yang menghasilkan nilai relatif dari sebuah unit
pengambilan keputusan atau Decision Making Unit (DMU). Dengan metode
ini, efisiensi dapat diukur berdasarkan input dan output sebuah perusahaan
yang diambil dari laporan keuangan perusahaan tersebut (Fahmi & Yuliana,
2019). Pengukuran efisiensi dengan metode DEA ini tidak mensyaratkan
adanya hubungan fungsional antara input dan output, tetapi juga dapat menjadi
proyeksi bagaimana sebaiknya input yang digunakan maupun output yang
sebaiknya dihasilkan agar mendapatkan hasil yang efisien (Rakhmawati,
2017).

Penelitian terdahulu yang ditulis oleh Fuad (2023) menunjukkan bahwa
LAZISMU selama periode 2017-2020 mengalami inefisiensi atau tidak efisien
sebanyak satu kali, yakni pada tahun 2019. Sedangkan pada tahun 2017, 2018
dan 2020 LAZISMU menunjukan skor efisiensi maksimal 100%. Pada tahun
2019 skor efisiensi yang diperoleh yakni 97,7% yang berarti belum efisien.
Inefisiensi yang terjadi pada tahun 2019 disebabkan oleh variabel input biaya
sosialisasi, total aset, dan penerimaan dana ZIS. Dimana pada variabel-variabel
tersebut terdapat perbedaan antara jumlah original value dengan project value.
Sehingga perlu dievaluasi dan melakukan perbaikan supaya dapat mencapai
efisien.

Penelitian terdahulu mengenai NU Care LAZISNU yang dilakukan oleh
Anjalita (2023) memperoleh hasil bahwa NU Care LAZISNU mencapai
efisiensi maksimal 100% atau 1 pada tahun 2017, 2019 dan 2021. Sedangkan

pada tahun 2018 memperoleh tingkat efisiensi sebesar 93,4% dan pada 2020



tingkat efisiensi sebesar 98,9% sehingga masih belum mencapai efisiensi
maksimal. Diketahui penyebab ketidakefisienan atau inefisiensi pada tahun
2018 dan 2020 dikarenakan masih adanya perbedaan antara nilai saat ini
dengan nilai target. Perlu adanya perubahan berupa peningkatan maupun
penurunan pada variabel variabel yang digunakan supaya jumlahnya dapat
mencapai target dan dapat mencapai efisiensi maksimal.

Penelitian terdahulu oleh Mualo & Rohim (2023) menunjukkan bahwa
LAZ Baitulmaal Muamalat pada tahun 2016-2017 mengalami inefisiensi,
kemudian pada tahun selanjutnya yaitu 2018-2021 sudah efisien 100%.
Penyebab inefisiensi atau tidak efisiennya BMM pada tahun 2016 yaitu karena
adanya akumulasi saldo surplus pada tahun 2015 yang ditambahkan ke saldo
tahun 2016, sehingga terdapat peningkatan pada jumlah total aset dan
penerimaan dana zakat yang melebihi target. Sedangkan penyebab inefisiensi
pada tahun 2017 yakni penyaluran dana zakat belum mencapai target yang
ditetapkan agar tercapai efisiensi, Laznas BMM masih belum mampu
menghasilkan output yang optimal dengan input yang minimum.

Berdasarkan penelitian dari Alifiah & Muhammad (2023a) diketahui
bahwa LAZ Inisiatif Zakat Indonesia selama tahun 2016-2020 hanya satu kali
mencapai tingkat efisiensi, yaitu pada tahun 2020. Artinya, selama empat tahun
berturut-turut yakni pada 2016-2019 LAZ ini mengalami inefisiensi.
Disebutkan bahwa penyebab dari nilai efisiensi yang belum mencapai 100%
tersebut karena masih ada faktor-faktor dari variabel input maupun output yang
belum optimal sehingga perlu adanya penyesuaian kembali supaya dapat

tercapai efisiensi.



Berdasarkan penjelasan diatas, maka dari itu perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut untuk mengetahui tingkat efisiensi dari organisai pengelola zakat
dalam melakukan pengelolaannya khususnya pada periode selanjutnya, karena
perhitungan efisiensi harus dilakukan dengan memperbarui data secara berkala
untuk meninjau ulang performa lembaga-lembaga zakat tersebut. Sama seperti
penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan metode Data
Envelopment Analysis (DEA) dengan objek penelitian yaitu LAZISMU, NU
Care LAZISNU, Baitulmaal Muamalat, dan Inisiatif Zakat Indonesia pada
periode 2018-2022.

Alasan dari pemilihan objek penelitian ini dikarenakan keempat lembaga
tersebut merupakan lembaga zakat yang sudah direkomendasikan oleh
BAZNAS dan lembaga-lembaga tersebut memiliki laporan keuangan yang
lengkap serta konsisten dalam mempublikasikannya. Pengukuran efisiensi
didasarkan pada pendekatan intermediasi. Pendekatan ini dipilih karena
lembaga amil zakat dianggap sebagai perantara antara muzakki dan mustahik.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul
penelitian “ANALISIS PERBANDINGAN EFISIENSI LEMBAGA AMIL
ZAKAT LAZISMU, NU CARE LAZISNU, BAITULMAAL
MUAMALAT, DAN INISIATIF ZAKAT INDONESIA DENGAN

METODE DATA ENVELOPMENT ANALYSIS (DEA)”.

Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka

ditetapkan rumusan masalah sebagai berikut:
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. Bagaimana tingkat efisiensi pengelolaan dana zakat pada Lembaga Amil

Zakat LAZISMU periode 2018-2022?

. Bagaimana tingkat efisiensi pengelolaan dana zakat pada Lembaga Amil

Zakat NU Care LAZISNU 2018-2022?

. Bagaimana tingkat efisiensi pengelolaan dana zakat pada Lembaga Amil

Zakat Baitulmaal Muamalat periode 2018-2022?
Bagaimana tingkat efisiensi pengelolaan dana zakat pada Lembaga Amil

Zakat Inisiatif Zakat Indonesia periode 2018-2022?

. Apakah terdapat perbedaan tingkat efisiensi antara Lembaga Amil Zakat

LAZISMU, NU Care LAZISNU, Baitulmaal Muamalat, dan Inisiatif Zakat

Indonesia periode 2018-2022?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dituliskan diatas, maka

tujuan dari penelitian ini yaitu:

1.

Untuk menganalisis tingkat efisiensi pengelolaan dana zakat pada
Lembaga Amil Zakat LAZISMU periode 2018-2022.

Untuk menganalisis tingkat efisiensi pengelolaan dana zakat pada
Lembaga Amil Zakat NU Care LAZISNU periode 2018-2022.

Untuk menganalisis tingkat efisiensi pengelolaan dana zakat pada
Lembaga Amil Zakat Baitulmaal Muamalat periode 2018-2022.

Untuk menganalisis tingkat efisiensi pengelolaan dana zakat pada

Lembaga Amil Zakat Inisiatif Zakat Indonesia periode 2018-2022.
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Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat efisiensi pada
Lembaga Amil Zakat LAZISMU, NU Care LAZISNU, Baitulmaal
Muamalat, dan Inisiatif Zakat Indonesia periode 2018-2022.

Penelitian ini diharapkan juga dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait,

diantaranya:

1.

Bagi Penulis

Adanya penelitian ini diharapkan mampu menambah serta
memperluas pemahaman penulis tentang sudut pandang ilmu pengetahuan
di bidang manajemen keuangan syariah, khususnya dalam pengukuran
tingkat efisiensi pada lemabaga amil zakat dengan menggunakan metode-
metode yang relevan.
Bagi Institusi

Penelitian ini diharapkan dapat menambah sudut pandang bagi
institusi atau lembaga terkait, sebagai dasar dalam menilai sejauh mana
tingkat efisiensi lembaga amil zakat LAZISMU, NU Care LAZISNU,
Baitulmaal Muamalat, dan Inisiatif Zakat Indonesia supaya dapat
mengevaluasi pengelolaan zakat agar lebih optimal sehingga dapat
berperan dalam pengentasan masalah kemiskinan di Negara Indonesia.
Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi baru serta

menambah wawasan pengetahuan, terkhusus tentang efisiensi pengelolaan
zakat. Selain itu, penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi referensi

literatur bagi penelitian selanjutnya.
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D. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini meliputi lima bagian yaitu bab
I pendahuluan, bab II tinjauan Pustaka, bab III metode penelitian, bab IV
analisis dan pembahasan, dan terakhir bab V penutup serta lampiran-lampiran.
Pada bab I ini merupakan pemaparan tentang latar belakang penelitian,
perumusan masalah berupa pertanyaan-pertanyaan yang menjadi batasan
eksplorasi, tujuan penelitian berupa jawaban atas rumusan masalah. Selain itu,
terdapat juga manfaat dari penelitian ini bagi penulis, instistusi terkait dan bagi
akademisi, serta sistematika penulisan pada penelitian ini.

Pada bab II berisikan pemaparan tentang landasan teori, penelitian
terdahulu atau telaah pustaka yang menjadi referensi dari penelitian ini,
kerangka pemikiran, dan juga hipotesis dari penelitian ini. Pada bab III ini
berisikan metode penelitian yang terdiri dari beberapa sub bab seperti jenis
penelitian, objek penelitian, sumber data dan metode pengumpulannya,
identifikasi variabel yang mencangkup variabel input dan variabel output yang
akan dianalisis, serta metode analisis dan perangkat yang digunakan untuk
menjawab permasalahan penelitian ini.

Pada bab IV akan ada pemaparan tentang gambaran umum objek yang
digunakan dalam penelitian ini, menjabarkan hasil analisis berdasarkan data
yang telah diolah serta pembahasannya yang kemudian akan diambil
kesimpulannya. Selanjutnya pada bab V atau penutup akan berisi kesimpulan
atau ringakasan dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan untuk
memberikan jawaban atas rumusan masalah, dan juga saran-saran yang dapat

disampaikan penulis untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil dari analisis tingkat efisiensi lembaga amil zakat LAZISMU,

NU Care LAZISNU, Baitulmaal Muamalat, dan Inisiatif Zakat Indonesia

yang dilakukan dengan metode Data Envelopment Analysis (DEA) selama

periode 2018-2022 dengan pendekatan intermediasi, dapat diambil

kesimpulan:

1.

Pada tahun 2018-2022 lembaga amil zakat LAZISMU mencapai tingkat
efisiensi maksimal 1 atau 100% yaitu pada tahun 2018, 2019 dan 2020.
Pada bagian potential improvement menunjukkan hasil 0,00%, yang
artinya antara value atau nilai yang terjadi dengan target sudah sesuai
sehingga dapat mencapai efisiensi maksimal. Pada tahun 2021
LAZISMU mencapai tingkat efisiensi 97,20% atau terdapat inefisiensi
sebesar 2,80%. Sedangkan pada tahun 2022 LAZISMU mencapai
tingkat efisiensi 99,80% atau terdapat inefisiensi sebesar 0,20%.

Pada tahun 2018-2022 lembaga amil zakat NU Care LAZISNU
mencapai tingkat efisiensi maksimal 1 atau 100% yaitu pada tahun 2021
dan 2022. Pada bagian potential improvement menunjukkan hasil
0,00%, yang artinya antara value atau nilai yang terjadi dengan target
sudah sesuai sehingga dapat mencapai efisiensi maksimal. Pada tahun
2018 NU Care LAZISNU mencapai tingkat efisiensi 93,40% atau
terdapat inefisiensi sebesar 6,60%. Pada tahun 2019 NU Care

LAZISNU mencapai tingkat efisiensi 72,30% dan terdapat inefisiensi

103



104

sebesar 27,70%. Sedangkan pada tahun 2020, NU Care LAZISNU
mencapai tingkat efisiensi 84,00% atau terdapat inefisiensi sebesar
16,00%.

. Pada tahun 2018-2022 lembaga amil zakat Baitulmaal Muamalat
mencapai tingkat efisiensi maksimal 1 atau 100% yaitu pada tahun
2019, 2020 dan 2021. Pada bagian potential improvement di tahun
tersebut menunjukkan hasil 0,00%, yang artinya antara value atau nilai
yang terjadi dengan target sudah sesuai. Lembaga ini mampu
memaksimalkan pengelolaan dana zakat sehingga dapat mencapai
efisiensi maksimal. Pada tahun 2018 Baitulmaal Muamalat mencapai
tingkat efisiensi 70,90% yang artinya terdapat inefisiensi sebesar
29,10%. Kemudian pada tahun 2022 Baitulmaal Muamalat mencapai
tingkat efisiensi 91,30% dan terdapat inefisiensi sebesar 8,70%.

. Pada tahun 2018-2022 lembaga amil zakat Inisiatif Zakat Indonesia
mencapai tingkat efisiensi maksimal 1 atau 100% yaitu pada tahun
2018, 2019 dan 2022. Pada bagian potential improvement di tahun
tersebut menunjukkan hasil 0,00%, yang artinya antara value atau nilai
yang terjadi dengan target sudah sama sehingga dapat mencapai tingkat
efisiensi maksimal 100 persen. Pada tahun 2020 Inisiatif Zakat
Indonesia mencapai tingkat efisiensi 94,90% yang artinya terdapat
inefisiensi sebesar 5,10%. Kemudian pada tahun 2021, Inisiatif Zakat
Indonesia mencapai tingkat efisiensi 87,10% dan terdapat inefisiensi

sebesar 12,90%. Perlu adanya perbaikan seperti yang tertera pada
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bagian potential improvement untuk dapat mencapai tingkat efisiensi
maksimal.

5. Berdasarkan uji paired sample t-test yang dilakukan dengan
membandingkan masing-masing lembaga, diperoleh hasil antara
LAZISMU-NU Care LAZISNU Sig. (2-tailed) 0,167; LAZISMU-
Baitulmaal Muamalat Sig. (2-tailed) 0,300; LAZISMU-Inisiatif Zakat
Indonesia Sig. (2-tailed) 0,215; NU Care LAZISNU-Baitulmaal
Muamalat Sig. (2-tailed) 0,791; NU Care LAZISNU-Inisiatif Zakat
Indonesia Sig. (2-tailed) 0,387; dan Baitulmaal Muamalat-Inisiatif
Zakat Indonesia Sig. (2-tailed) 0,612. Semua hasil Sig. (2-tailed)
menunjukkan angka lebih dari 0,05, yang artinya tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara lembaga zamil zakat LAZISMU, NU
Care LAZISNU, Baitulmaal Muamalat, dan Inisiatif Zakat Indonesia

selama periode 2018-2022.

B. Saran

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa rata-rata dari penyebab
inefisiensi lembaga amil zakat LAZISMU, NU Care LAZISNU, Baitulmaal
Muamalat, dan Inisiatif Zakat Indonesia adalah dikarenakan variabel
penerimaan dana zakat, jumlah aset dan penyaluran zakat. Maka diharapkan
bagi lembaga-lembaga tersebut untuk dapat memperhatikan faktor-faktor
tersebut dengan cara meningkatkan penyaluran dana zakat supaya dapat
lebih efisien karena kenaikan penerimaan dana zakat dan jumlah aset yang
tidak dibarengi dengan kenaikan penyaluran dana zakat dapat menyebabkan

inefisiensi. Sehingga hal ini dapat dijadikan bahan evaluasi untuk
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memperbaiki tingkat efisiensi pada tahun berikutnya dan meningkatkan

kinerja lembaga.

Bagi para peneliti senlanjutanya, berikut saran yang dapat dilakukan
untuk mengembangkan penelitian supaya lebih beragam:

1. Disarankan untuk menggunakan metode analisis yang lain selain DEA
yang relevan supaya terdapat prespektif lainnya.

2. Disarankan untuk menggunakan pendekatan lain serta memperluas
variasi input dan output yang digunakan untuk dapat melihat
konsistensi hasil penelitian.

3. Disarankan untuk dapat melakukan penelitian mengenai efisiensi
lembaga amil zakat yang lainnya dan dalam rentang waktu yang lebih
lama serta senantiasa memperhatikan perkembangan lembaga amil

zakat di Indonesia.
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